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Adanya persepsi mengenai perbedaan pengetahuan politik antara laki-laki dan perempuan membuat
perempuan dianggap tidak kompeten dalam memberikan pendapat padaisu politik. Perkembangan internet
yang memberikan kesempatan yang setara baik bagi perempuan maupun laki-laki untuk berpartisipasi dalam
dunia politik salah satunya dengan berpartisipasi dalam diskusi online tidak menghilangkan anggapan
tersebut. Dengan mengacu kepada el aboration likelihood model, gender dari pemberi komentar juga dapat
bertindak sebagai isyarat heuristik bagi pembacanya, terutama pada pembaca dengan tingkat seksisme yang
tinggi. Karenaitu, selain dari aspek kesopanan dan bobot pada komentar pengguna, komentar yang
diberikan oleh perempuan juga dijadikan oleh pembaca sebagai salah satu cue untuk menilai kualitas artikel
berita online. Penelitian sebelumnya telah menguji pengaruh kesopanan dan bobot dari komentar terhadap
perceived quality artikel berita.

Pada penelitian ini, peneliti menambahkan gender sebagai salah satu independent variable dan melihat
pengaruhnya terhadap perceived quality. Peneliti juga mengukur tingkat sexism pembaca serta interaksinya
dengan gender pemberi komentar terhadap perceived quality. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen, between-subject, post-test only dengan desain 2x2x2 faktorial dengan teknik analisis data
menggunakan multiple regression. Hasil dari penelitian ini adalah gender terbukti mempengaruhi perceived
quality artikel berita[t 273 = - 2.08, p=.04]. Hal ini diperkuat apabila pembaca berita memiliki sikap sexist
[t 273 = 2.159, p=.03].

...... The perception of differencesin political knowledge between men and women makes women considered
incompetent in giving opinions on online political news articles. The Internet has been providing an equal
opportunity for both women and men to participate in politics by participating in online discussions, but it
does not dispel the stereotype. By referring to the elaboration likelihood model, the gender of the
commentator can also act as a cue to its readers, especially readers with high levels of sexism. Therefore,
apart from the civility and reasoning of user comments, comments given by women are also become one of
the cue to assess the quality of online news articles. Previous research has examined the effect of civility and
reasoning of comments on perceived quality of news articles.

In this study, researcher added gender as one of the independent variables and saw its effect on perceived
quality. Researcher also measured the level of reader 39 s sexism and its interaction with gender of the
commentator towards perceived quality. An online experiment with 2 civil vs. uncivil x 2 high reasoning vs.
low reasoning x 2 female vs. male commenter factorial design was conducted N 273. Regression analysis
suggested that gender was proven to affect perceived quality of news articlet 273 2.08, p .04. This effect is
reinforced if the newsreaders are sexist t 273 2,159, p .03.
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